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ABSTRAK 

Salsabila, Shabrina. “Penerapan Terapi Belajar Applied 

Behavior Analysis (ABA) dalam Pembelajaran Bina Diri 

Anak dengan Gangguan Spektrum Autisme di SLB Bina 

Anggita Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Gangguan Spektrum Autisme (GSA) merupakan suatu 

gangguan neurobiologis berat yang dapat mempengaruhi ranah 

interaksi sosial, bahasa, dan perilaku. Apabila tidak ditangani 

dengan baik, maka akan mempengaruhi kualitas hidup 

penyandangnya terutama pada kemampuan bina diri mereka 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dibutuhkan penerapan terapi 

yang berfokus pada pengembangan diri seperti terapi Applied 

Behavior Analysis (ABA) yang dipelopori oleh O. Ivaar 

Lovaas. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: (1) Karakteristik anak dengan GSA di SLB Bina 
Anggita Yogyakarta; dan (2) Penerapan metode terapi belajar 

ABA dalam pembelajaran bina diri anak dengan GSA di SLB 

Bina Anggita Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

yang kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles dan 

Hubberman. Adapun subyek penelitian ini terdiri dari kepala 

sekolah, 3 guru SLB Bina Anggita, 3 peserta didik dengan 

GSA, dan 3 orang tua. Data dalam penelitian diperoleh 

berdasarkan hasil asesmen penilaian fungsional, hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, orang tua maupun guru, 

catatan lapangan untuk mencatat keadaan selama aktivitas 

pembelajaran peserta didik, catatan kurikulum, hasil evaluasi 

peserta didik, dan dokumentasi. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Setiap peserta 

didik usia SDLB di SLB Bina Anggita Yogyakarta memiliki 
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karakteristik dan masalah yang beragam antara satu dengan 

lainnya; (2) Dalam konteks pembelajaran bina diri, guru di 

SLB Bina Anggita Yogyakarta menggunakan pendekatan 

terapi ABA secara terstruktur dengan melibatkan tiga tahapan 

utama yakni pemberian imbalan dan hukuman (punishment 

and reward) pemberian intruksi (giving instructions) dan 

perintah satu tahap (single-step instruction). 

       Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman tentang karakteristik anak dengan GSA di SLB 

Bina Anggita Yogyakarta. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk merancang program pendidikan inklusi 

yang lebih efektif, memperkuat pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak dengan GSA, serta 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada guru dan 

pihak terkait dalam mendukung perkembangan anak-anak 

dengan  GSA di lingkungan pendidikan inklusi. 

 
Kata Kunci: Gangguan Spektrum Autisme, Masalah 

Perilaku, Terapi Applied Behavior Analysis, SLB Bina 

Anggita Yogyakarta. 
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MOTTO 

“Tidak peduli seberapa lama anak belajar, yang paling 

penting adalah kita terus menyemangatinya untuk tidak 

berhenti mencoba.” 

Robert John Mehaan1 

  

                                                             
1 R.J. Meehan, Teacher’s Journey: The Road Less Traveled (TATE PUB, 

2011), https://books.google.co.id/books?id=gEa0bREaUsYC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Masyarakat masih memegang stereotip bahwa 

hanya anak normal sajalah yang memiliki potensi dan 

meremehkan kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 

pemahaman dan penerimaan lingkungan sekitar 

terhadap ABK sehingga menimbulkan stigmatisasi 

sosial yang berkembang di masyarakat luas.2 Beberapa 

persepsi buruk yang diberikan masyarakat rupanya 

dapat merugikan kehidupan sosial ABK, termasuk 

mereka yang memiliki Gangguan Spektrum Autisme 

(GSA). Misalnya pada tahun 2020, kasus diskriminasi 

terhadap anak GSA terjadi di SDN Jatimekar yang 

disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan kekuatan 

antara anak normal dan anak GSA sehingga terjadi 

citra perundungan yang berdampak pada proses belajar 

mengajar di kelas.3 

                                                             
2 Raden Safira Ayunian Widhiati, Elly Malihah, dan Sardin Sardin, 

“Dukungan Sosial dan Strategi Menghadapi Stigma Negatif Anak 

Berkebutuhan Khusus Dalam Pendidikan,” Jurnal Paedagogy 9, no. 4 (21 

Oktober 2022): 846, https://doi.org/10.33394/jp.v9i4.5612. 
3 Ana Kurnianingsih, “Komunikasi Antarpribadi Guru Sekolah Inklusi 

dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Berkebutuhan Khusus” 

(Jakarta, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, 2022). 
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       Selain mendapatkan persepsi yang buruk, anak 

GSA kerap menghadapi diskriminasi verbal maupun 

fisik serta dianggap memiliki kemampuan 

perkembangan diri yang lemah dan berbeda dari anak 

normal lainnya.4 Berdasarkan data penelitian dari 

Institut Kennedy Krieger, sebanyak 70% anak dengan 

GSA mengalami trauma emosional akibat intimidasi 

dari lingkungan sekitar.5 Sementara di Indonesia, GSA 

seringkali disalahartikan masyarakat sebagai penyakit 

gangguan jiwa sehingga banyak yang berpandangan 

bahwa pengidapnya merupakan individu yang tidak 

dapat berkembang.6 Padahal GSA sebenarnya 

merupakan sebuah gangguan perkembangan 

neurobiologis berat yang meliputi gangguan pada 

                                                             
4 Patricia Recio dkk., “Perceived Discrimination and Self-Esteem among 

Family Caregivers of Children with Autism Spectrum Disorders (ASD) and 

Children with Intellectual Disabilities (ID) in Spain: The Mediational Role 

of Affiliate Stigma and Social Support,” Research in Developmental 

Disabilities 105 (Oktober 2020): 103737, 

https://doi.org/10.1016/j.ridd.2020.103737. 
5 Kennedy Krieger Institute, “Bullying Causes Significant Short-Term 

Emotional And Physical Consequences For Children With Autism,” 

ScienceDaily, 10 Januari 2013, 

www.sciencedaily.com/releases/2013/01/130110094320.htm. 
6 N Daulay, “Parenting Stress of Mothers in Children with Autism 

Spectrum Disorder: A Review of the Culture in Indonesia,” KnE Social 

Sciences 3, no. 5 (23 Mei 2018): 453, 

https://doi.org/10.18502/kss.v3i5.2349. 
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aspek interaksi sosial, komunikasi, bahasa, perilaku, 

emosi, serta persepsi sensori maupun motorik.7  

       Dalam studinya, Kanner mendeksripsikan 

karakteristik umum yang dialami oleh penyandang 

GSA seperti: (1) Rendahnya interaksi sosial; (2) 

Kurangnya kemampuan berbahasa; (3) Serta 

berperilaku repetitif dan obsesif. Akibat dari 

permasalahan tersebut, beberapa anak penyandang 

GSA biasanya memiliki tingkat kemandirian yang 

rendah yang ditunjukkan dengan kurangnya 

kemampuan mereka dalam melakukan aktivitas bina 

diri yang apabila tidak ditangani sejak dini, maka 

dikhawatirkan dapat memengaruhi kualitas hidup anak 

dan kemandiriannya dalam melakukan kegiatan sehari-

hari.  

       Untuk menanganinya, penelitian Matson 

menyebutkan bahwa terdapat metode terapi khusus 

yang berfokus pada peningkatan dan pengembangan 

diri serta keterampilan penyandang GSA.8 Terapi ini 

dikenal dengan terapi Applied Behavior Analysis 

                                                             
7 Robert W. Sears, The Autism Book: What Every Parent Needs to Know 

About Early Detection, Treatment, Recovery, and Prevention (Sears 

Parenting Library), First eBook Edition, Sears Parenting Library (New 

York: Little, Brown and Company, 2010). 
8Johnny Matson, Handbook of Treatments for Autism Spectrum Disorder, 

2017, https://doi.org/10.1007/978-3-319-61738-1. 
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(ABA) atau juga dikenal sebagai metode Lovaas yang 

dipelopori oleh O. Ivaar Lovaas berdasarkan inspirasi 

teori Pengkondisian Operant.9 Tidak hanya diterapkan 

oleh para terapis, terapi ABA juga dapat digunakan 

oleh para pendidik dalam kegiatan pembelajaran bina 

diri di sekolah untuk membantu melatih kemandirian 

dan penatalaksanaan perilaku individu penyandang 

GSA.10 Hal ini dibuktikan dengan temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Smadi yang mengungkapkan 

bahwa tatalaksana perilaku dengan menggunakan 

metode terapi ABA dapat mengurangi masalah 

perilaku repetitif dan obsesif yang dihadapi oleh anak 

GSA.11 Begitupun dengan temuan Khanjani mengenai 

keefektifan metode terapi ABA dengan ditunjukkan 

                                                             
9 Pengkondisian Operant merupakan metode pembelajaran yang 

menerapkan konsep pemberian hadiah dan hukuman sebagai konsekuensi 

dalam perilaku lihat pada Tristram Smith dan Svein Eikeseth, “O. Ivaar 

Lovaas: Pioneer of Applied Behavior Analysis and Intervention for 

Children with Autism,” Journal of Autism and Developmental Disorders 

41, no. 3 (Maret 2011): 375–78, https://doi.org/10.1007/s10803-010-1162-

0. 
10 Qian Yu dkk., “Efficacy of Interventions Based on Applied Behavior 

Analysis for Autism Spectrum Disorder: A Meta-Analysis,” Psychiatry 

Investigation 17, no. 5 (15 Mei 2020): 432–43, 

https://doi.org/10.30773/pi.2019.0229. 
11 Osama Youssef Smadi, “Classroom Behavior Problems for Students with 

Autism Spectrum Disorder and Treatment Techniques Using Applied 

Behavior Analysis from the Point of View of Teachers in Inclusion 

Schools,” Journal of Positive School Psychology 6, no. 5 (2022): 56–71. 
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adanya perkembangan dalam kemampuan interaksi 

sosial, kemandirian, perhatian, fokus, dan ingatan.12 

       Di Yogyakarta, SLB Bina Anggita merupakan 

salah satu dari lima SLB khusus autis yang menerapkan 

metode terapi ABA bagi anak penyandang GSA dari 

usia TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Sekolah ini 

dikenal sebagai SLB autis terbaik yang memiliki 

aktivitas keterampilan jauh lebih beragam dari SLB 

autis lainnya seperti aktivitas membatik, melukis, 

bermusik, berenang, karawitan, dan enterpreneur yang 

berguna untuk mengembangkan minat dan bakat serta 

memperkenalkan keterampilan baru bagi anak-anak 

GSA.13  

       Keragaman aktivitas tersebut tentu tidak dapat 

terlaksana apabila peserta didik tidak memiliki 

kemampuan bina diri yang baik sehingga diperlukan 

upaya guru dalam menangani masalah yang dialami 

oleh anak dengan menerapkan metode terapi yang tepat 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal inilah yang menarik 

perhatian peneliti untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang proses penerapan terapi ABA dalam 

                                                             
12 Sheida Rafiee dan Zaynab Khanjani, “The Effectiveness of Applied 

Behavior Analysis Therapy in Children with Autism Spectrum,” 

International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding 

6, no. 6 (Desember 2019): 750–69. 
13 Observasi pada tanggal 9 Januari 2023 di SLB Bina Anggita Yogyakarta 
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pembelajaran bina diri anak GSA di SLB Bina Anggita 

Yogyakarta. Mengingat bahwa SLB Bina Anggita 

Yogyakarta memiliki jenjang pendidikan yang 

beragam, maka peneliti akan memfokuskan penelitian 

ini pada jenjang usia SDLB. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat 

rumusan masalah yakni: (1) Bagaimana Karakteristik 

anak dengan GSA di SLB Bina Anggita Yogyakarta?; 

dan (2) Bagaimana penerapan metode terapi belajar 

ABA dalam pembelajaran bina diri anak dengan GSA 

di SLB Bina Anggita Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan penelitian, yakni mengetahui: (1) 

Karakteristik anak dengan GSA di SLB Bina Anggita 

Yogyakarta dan; (2) Penerapan metode terapi belajar 

ABA dalam pembelajaran bina diri anak dengan GSA 

di SLB Bina Anggita Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

       Berdasarkan tujuan yang telah diartikan di atas, 

maka penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang cukup signifikan 

sebagai masukan pengetahuan atau literatur ilmiah 

yang dapat dijadikan bahan acuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dalam bidang akademik, penelitian ini dapat 

memberikan masukan mengenai 

pengembangan metode terapi ABA dalam 

dunia pendidikan khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan bina diri anak 

dengan GSA. 

b. Untuk sekolah, penelitian ini dapat menjadi 

acuan dan evaluasi penerapan terapi belajar 

ABA di SLB Bina Anggita Yogyakarta. 

c. Untuk masyarakat umum, penelitian ini 

membuktikan bahwa anak dengan GSA dapat 

berkembang dan dapat hidup mandiri seperti 

anak-anak pada umumnya. 

  



93 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Setiap peserta didik usia SDLB di SLB 

Bina Anggita Yogyakarta memiliki karakteristik dan 

masalah yang berbeda-beda dan guru memberikan 

penanganan sesuai dengan kondisi maupun kebutuhan 

peserta didiknya, seperti PA yang berperilaku 

hipoaktif dan sering melakukan gerakan repetitif 

selama berjam-jam, AS yang menunjukkan perilaku 

hipoaktif ataupun hiperaktif pada lingkungan yang 

berbeda dan senang bermain sendiri dengan objek 

yang monoton, serta KA yang bersikap agresif apabila 

dihadapkan dengan situasi yang membuatnya tertekan; 

(2) Dalam konteks pembelajaran bina diri, guru di SLB 

Bina Anggita Yogyakarta menggunakan pendekatan 

terapi ABA (Applied Behavior Analysis) secara 

terstruktur dengan melibatkan tiga tahapan utama yakni 

pemberian imbalan dan hukuman (punishment and 

reward) pemberian intruksi (giving instructions) dan 

perintah satu tahap (single-step instruction). Secara 

umum penerapan terapi belajar ABA telah sesuai 

dengan konsep yang digagas oleh  Lovaas. Meski 
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begitu, perlu dicatat bahwa metode terapi belajar ABA 

diterapkan oleh para guru SLB Bina Anggita 

Yogyakarta dengan dua keunikan. Pertama, terdapat 

kriteria bagi peserta didik yang mendapatkan 

penanganan terapi ABA secara intensif maupun tidak. 

Kedua, adanya perbedaan penerapan sistem Reward 

and Punishment dalam terapi ABA dengan 

menghilangkan hukuman fisik bagi peserta didik.  

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa terapi ABA dapat digunakan sebagai 

terapi untuk mengatasi masalah perilaku yang dialami 

peserta didik di SLB Bina Anggita Yogyakarta yang 

ditunjukkan dengan adanya pengembangan 

kemampuan peserta didik penyandang GSA dalam 

melakukan kontak mata dan kepatuhan seperti pada AS 

dan KA yang telah mendapatkan terapi ABA secara 

intensif dalam rentang waktu 1 tahun (AS) dan 4 tahun 

(KA). Dalam penelitian ini pula, peneliti menemukan 

bahwa selain adanya peningkatan dalam kontak mata 

dan kepatuhan, juga ditemukan peningkatan 

keterampilan akademik maupun non-akademik pada 

peserta didik di SLB Bina Anggita Yogyakarta yang 

telah melewati masa penerapan terapi ABA. Maka dari 

itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 
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mencari tahu adakah hubungan antara penerapan terapi 

ABA dengan peningkatan keterampilan akademik 

maupun non-akademik peserta didik penyandang GSA.   
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